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Nagan Raya – Kepolisian Resor (Polres) Nagan Raya menunjukkan kepedulian
dan respons cepat terhadap masyarakat terdampak banjir bandang dengan
melaksanakan kegiatan gotong royong di Pesantren Tgk Chik di Kale Alue, Desa
Blang Puuk, Kecamatan Beutong Ateuh Banggalang, Kabupaten Nagan Raya,
Minggu (21/12/2025).



Kegiatan ini melibatkan personel Polres Nagan Raya dan didukung oleh unsur
Dinas Lingkungan Hidup dan Kebersihan (DLHK) Kabupaten Nagan Raya
sebagai wujud sinergi lintas instansi dalam penanganan pascabencana.

Setibanya di lokasi, personel gabungan langsung melakukan pembersihan sisa-
sisa material banjir berupa lumpur, kayu, dan reruntuhan yang terbawa arus
banjir di area Pesantren Tgk Chik di Kale Alue. Kegiatan ini difokuskan agar
aktivitas pendidikan dan ibadah di lingkungan pesantren dapat segera kembali
berjalan normal.

Kabagpenum Ropenmas Divhumas Polri Kombes Pol Erdi A. Chaniago
menegaskan bahwa kehadiran Polri di tengah masyarakat terdampak bencana
merupakan bagian dari komitmen Polri dalam memberikan pelayanan dan
pengabdian terbaik.
“Polri hadir untuk membantu masyarakat yang terdampak bencana, tidak hanya
dari sisi keamanan, tetapi juga dalam upaya pemulihan. Gotong royong ini
menjadi bentuk kepedulian nyata agar aktivitas masyarakat, khususnya di
lingkungan pesantren, dapat segera kembali normal,” ujar Kombes Pol Erdi.

Berdasarkan perkembangan situasi di lapangan, jembatan kayu darurat di
wilayah tersebut saat ini sudah dapat dilalui oleh kendaraan roda empat.
Sementara itu, material jembatan Bailey telah tiba di lokasi menggunakan
beberapa unit kendaraan trado, meskipun satu unit masih tertahan di perjalanan
akibat kondisi medan yang cukup terjal. Cuaca di Kecamatan Beutong Ateuh
Banggalang terpantau hujan saat kegiatan berlangsung.

Polres Nagan Raya terus berkomitmen hadir di tengah masyarakat dalam
membantu penanganan bencana serta mendukung pemulihan pascabencana
sebagai wujud pelayanan dan pengabdian kepada masyarakat.


